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ABSTRAK 

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan komitmen berkelanjutan perusahaan untuk 

bertindak secara etis serta berkontribusi pada pengembangan ekonomi warga setempat atau rakyat 

luas melalui kegiatan operasi perusahaan. Perusahaan menyusun laporan keberlanjutan untuk 

mengungkapkan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial. Pengungkapan informasi tanggung 

jawab sosial memiliki tujuan untuk membangun gambaran yang baik terhadap perusahaan dan 

prinsipal. Informasi yang diberikan oleh manajemen mengenai laporan keberlanjutan memberikan 

sinyal kepada investor bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik di masa mendatang. 

Obyek dari penelitian ini adalah perusahaan PT. Kaltim Prima Coal dan PT. Elnusa, Tbk yang 

bergerak pada sektor pertambangan yang berlokasi di Indonesia. Teknik analisis data dimulai dari 

reduksi data, menampilkan data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa tiingkat kepatuhan Kedua perusahaan dalam pengungkapan standar umum 

GRI PT . Kaltim Prima Coal sebesar 46% yang berarti Partially Applied,  tingkat kepatuhan 

Partially Apllied dalam pengungkapan topik material sebesar 66%. Sedangkan PT. Elnusa, Tbk 

memiliki tingkat kepatuhan Partially Applied 45% dan tingkat kepatuhan Limited Disclose dalam 

pengungkapan topik material sebesar 28%. 
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ABSTRACT 

 

Corporate social responsibility is the company's ongoing commitment to act ethically and 

contribute to the economic development of local residents or the wider community through the 

company's operations. The company prepares a sustainability report to disclose its economic, 

environmental and social performance. Disclosure of social responsibility information has the aim 

of building a good picture of the company and its principals. The information provided by 

management regarding the sustainability report gives a signal to investors that the company has 

good prospects in the future. The object of this research is the company PT. Kaltim Prima Coal 

and PT. Elnusa, Tbk which is engaged in the mining sector located in Indonesia. Data analysis 

techniques start from data reduction, displaying data, and drawing conclusions or verification. The 

results of data analysis show that the level of compliance of the two companies in the disclosure 

of the GRI general standards of PT . Kaltim Prima Coal by 46%, which means 

PartiallyApplied,compliance level Applied Partially in the disclosure of material topics by 66%. 

While PT. Elnusa, Tbk has a level Partially Applied compliance of 45% and a level of compliance 

Limited Disclosure in the disclosure of material topics of 28%. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Tujuan primer perusahaan tidak hanya untuk mencari keuntungan, namun juga agar 

perusahaan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat termasuk konsumen, 

karyawan, masyarakat serta lingkungan yang terkait dengan manajemen dan pemegang saham. 

intinya perusahaan wajib menjaga hubungan baik menggunakan stakeholders, terutama dalam 

hal penyediaan sumber daya untuk melaksanakan kegiatan operasional. Pemahaman ini 

mendorong masyarakat untuk berharap bahwa informasi yang diungkapkan oleh perusahaan 

tidak terbatas di aspek kinerja atau single bottom line, tetapi juga mencakup indikator 

keseluruhan, kinerja keberlanjutan atau triple bottom lines yaitu kinerja ekonomi, sosial, serta 

lingkungan (Hardi, 2018). Berdasarkan Emil Salim, pembangunan berkelanjutan artinya suatu 

proses pembangunan yang mengoptimalkan manfaat dari sumber daya alam dan sumber daya 

insan dengan menyelaraskan keduanya pada pembangunan (Mubarok, 2018). Ketika 

menerapkan konsep triple bottom line, perusahaan perlu memenuhi tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR). 

CSR adalah sebuah konsep yang bertanggung jawab kepada seluruh pemangku 

kepentingan pada seluruh aspek perusahaan (termasuk pemegang saham, dewan direksi, 

manajemen, karyawan, konsumen, dan  lingkungan) (Hardi & Chairina, 2019). Pelaksanaan 

tanggung jawab sosial perusahaan ialah untuk memenuhi harapan stakeholders, karena 

dukungan stakeholders akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan wajib menunjukkan kinerja terbaiknya agar bisa memperoleh dukungan dan  

kepercayaan dari para pemangku kepentingan. Faktanya, perusahaan melakukan 

pengungkapan sosial dan  lingkungan melalui berbagai media, yaitu laporan tahunan dan  

laporan keberlanjutan. Dalam laporan tahunan, isu sosial serta lingkungan dan  laporan 

keuangan serta laporan kinerja manajemen akan diungkapkan. Namun, pada laporan 

keberlanjutan atau yang biasa dianggap dengan laporan keberlanjutan, laporan tersebut 



memberikan gambaran yang seimbang dan  lumrah dalam wacana kinerja keberlanjutan 

perusahaan, termasuk kontribusi positif dan negatif perusahaan selama periode waktu tertentu 

(Ningsih & Cheisviyanny, 2019).  

Tanggung jawab sosial atau corporate social responsibility (CSR) adalah salah satu 

bentuk tanggung jawab perusahaan pada stakeholders menggunakan memperhatikan aspek 

sosial dan  lingkungan di sekitar perusahaan. Dokumen No. 47 tahun 2012, setiap perusahaan 

atau entitas mempunyai tanggung jawab sosial dan  lingkungan.  UU RI No. 40 tahun 2007 

perihal perseroan terbatas, Pasal 66 ayat 2c mengatur bahwa laporan tahunan perusahaan wajib  

memuat laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial serta lingkungan. Tidak hanya Pasal 66, 

Pasal 74 ayat 1 pula mengatur bahwa perusahaan yang melakukan perjuangan di bidang 

sumber daya alam atau perusahaan yang terkait dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 

tanggung jawab sosial dan  lingkungan (TJSL). Tiga macam konsep pengungkapan umumnya 

dikedepankan, yaitu pengungkapan yg benar, adil, dan lengkap. Pengungkapan penuh meliputi 

pengungkapan minimum yang diharapkan untuk menghindari laporan keuangan yang 

menyesatkan. Bila kita melihat eksistensi perusahaan yang sebenarnya, selain menyebabkan 

biaya sosial juga dapat membawa manfaat sosial. Manfaat sosial artinya kontribusi atau 

manfaat positif berasal kelangsungan hidup perusahaan kepada masyarakat. 

Perusahaan Indonesia secara keseluruhan menggunakan standar GRI (standar GRI) 

untuk melaporkan laporan ekonomi, lingkungan, dan sosial mereka kepada publik. Laporan 

yang menggunakan standar ini dapat memberikan informasi positif atau negatif tentang 

keberlanjutan organisasi. Standar ini berfokus pada aspek-aspek kunci dari keterbukaan 

informasi. Pelaporan sesuai dengan standar GRI memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang masalah utama perusahaan, dampak terkait, dan cara mengelola dampak tersebut. 

Setiap perusahaan dapat menggunakan beberapa atau semua standar GRI untuk menyiapkan 

laporan keberlanjutan (GRI, 2016). 

Kasus-kasus seperti Lumpur Lapindo di Porong, Sidoarjo, pencemaran di Teluk 

Minahasabuyat, dan pelabuhan bebas Papua telah membuat para pebisnis dan masyarakat 

umum melihat pentingnya tanggung jawab sosial dan lingkungan. Perusahaan saat ini perlu 

melakukan operasi bisnis yang beretika pada isu-isu sosial dan lingkungan sehingga mereka 

tidak hanya dapat mempertimbangkan masa kini tetapi juga masa depan dalam menjalankan 

bisnisnya, guna mendukung konsep pembangunan berkelanjutan. Pedoman Global Repoting 

Initiative menunjukkan bahwa tujuan pembangunan berkelanjutan adalah untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat kontemporer tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang 

untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Salah satu kriteria untuk mengevaluasi tanggung jawab sosial perusahaan adalah 

dengan mengungkapkan laporan keberlanjutan. Laporan Keberlanjutan adalah laporan yang 

dibuat setiap tahun, yang menunjukkan dampak positif dan negatif organisasi terhadap 

lingkungan, masyarakat dan ekonomi (Astini et al., 2017). Standar yang digunakan untuk 

menyiapkan laporan keberlanjutan adalah Global Reporting Initiative (GRI). Global Reporting 

Initiative mendefinisikan pelaporan keberlanjutan sebagai sistem pelaporan yang 

memungkinkan semua perusahaan dan organisasi untuk mengukur, memahami, dan 

mengkomunikasikan informasi ekonomi, lingkungan, dan sosial, yaitu bagaimana pemangku 

kepentingan internal dan eksternal dapat mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 

tanggung jawab atas kinerja organisasi. 

Laporan keberlanjutan memberikan manfaat fisik dan tidak berwujud bagi perusahaan 

pelapor. Manfaat tidak berwujud seperti motivasi dan loyalitas karyawan, serta peningkatan 



reputasi merupakan manfaat yang sudah dikenal masyarakat sejak lama, namun penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa nilai pengungkapan juga tercermin dalam kinerja keuangan 

perusahaan. 

Manfaat utama dari laporan keberlanjutan perusahaan adalah keuntungan finansial, 

manajemen risiko, loyalitas karyawan, reputasi konsumen, dan kepercayaan serta manfaat 

sosial. Ini adalah laporan yang disusun bersama oleh Ernst & Young (EY) dan dikisahkan oleh 

Boston College Corporate Citizenship Center. Laporan keberlanjutan juga memungkinkan 

perusahaan untuk menyediakan pengungkapan keberlanjutan yang hemat biaya, 

membandingkan kinerja dengan pesaing, fokus pada upaya untuk meningkatkan kinerja pada 

masalah keberlanjutan, dan memberikan kemungkinan kepada investor. Penilaian risiko dan 

peluang untuk pengembangan berkelanjutan (Aryal, 2017). 

Penyusunan laporan keberlanjutan harus mengacu pada pedoman pelaporan yang 

terstandardisasi. Standar pelaporan keberlanjutan yang disusun oleh GRI telah menjadi acuan 

umum bagi banyak perusahaan di Indonesia, yaitu standar GRI. Menurut Kartawijaya yang 

dikutip oleh (Anggraeni & Djakman, 2018), GRI dianggap sebagai pedoman yang lengkap dan 

terpercaya karena telah dipublikasikan secara global dan didukung oleh struktur pelaporan 

yang mewakili kepentingan semua pihak. GRI mendefinisikan laporan keberlanjutan sebagai 

sistem pelaporan yang memungkinkan semua perusahaan dan organisasi untuk mengukur, 

memahami dan mengkomunikasikan informasi ekonomi, lingkungan dan sosial, yaitu 

bagaimana pemangku kepentingan internal dan eksternal dapat mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan tanggung jawab atas kinerja organisasi. 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial yang 

diungkapkan dalam laporan tahunan atau laporan terpisah adalah untuk mencerminkan 

tanggung jawab, tanggung jawab dan transparansi perusahaan kepada investor dan pemangku 

kepentingan lainnya (Machmud & Djakman, 2010). Oleh karena itu, perusahaan harus 

memiliki konsep keberlanjutan dalam memenuhi tanggung jawab sosial dan lingkungan 

mereka. Konsep keberlanjutan ini membutuhkan kerangka kerja global dengan bahasa yang 

konsisten dengan tujuan dan terukur, sehingga lebih jelas dan mudah dipahami. Konsep ini 

adalah yang kemudian dikenal dengan Sustainability Report (Widianto & Prastiwi, 2011). 

Laporan Keberlanjutan membuktikan bahwa perusahaan dan komitmen sosial dan 

lingkungannya dapat dievaluasi oleh pihak yang membutuhkan informasi . Selain itu, Laporan 

Keberlanjutan adalah salah satu dari alat yang dapat digunakan organisasi, pemerintah, dan 

perusahaan untuk berdialog dengan warga atau pemangku kepentingan, sebagai salah satu dari 

upaya implementasi pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, laporan 

keberlanjutan yang disusun saat ini menempati posisi , sama pentingnya dengan , dan informasi 

diungkapkan dalam laporan keuangan (Nasir et al., 2014) 

Pada masa ini, penelitian dengan topik pengungkapan indicator dalam laporan 

keberlanjutan semakin banyak dilakukan. Contohnya yang dilakukan oleh (Pasaribu & 

Wardhani, 2015) melakukan analisis komparatif beberapa perusahaan tambang di Indonesia 

salah satunya adalah PT. Kaltim Prima Coal (KPC) berdasarkan kepatuhan terhadap GRI. 

Penelitian (Atmajaya, 2015) menganalisis sejauh mana PT. Kaltim Prima Coal (KPC) 

mengungkapkan aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan keberlanjutan perusahaan sesuai 

dengan GRI. Namun pada penelitian ini didasarkan pada pedoman pelaporan GRI Standards 

2018 yang berupa modul. Perubahan bentuk modul membuat pedoman GRI lebih fleksibel 

dalam melakukan revisi, mengubah, serta menambah, dan mengurangi topik tertentu yang 

dituju/relevan serta lebih transparan penerapannya oleh pengguna. Pada penelitian kali ini, ada 



penambahan penelitian yang akan dibahas yaitu PT. Elnusa, Tbk yang masih sangat jarang 

diteliti dan dibahas. 

 

2. METODE 

 

Penelitian ini merupakan studi multi kasus. Artinya, data yang dikumpulkan bukan 

berupa data angka, melainkan data yang berasal dari catatan, dokumen resmi perusahaan, 

dan memo peneliti yang mendukung. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis 

terhadap segala bentuk pengungkapan kegiatan sosial dan lingkungan perusahaan yang 

merupakan bagian dari tanggung jawab sosialnya terhadap para pemangku kepentingan 

baik internal maupun eksternal yang tercantum di dalam sustainability report mengenai 

tingkat kepatuhan pengungkapan Sustainability Report terhadap GRI Standards serta 

tanggung jawab manajemen sebagai bukti kinerja pengungkapan Sustainability Report. 

Peneliti menjelaskan secara deskriptif atas evaluasi terkait kepatuhan pengungkapan 

laporan keberlanjutan PT. Kaltim Prima Coal dan PT. Elnusa, Tbk. Tahun 2018 terhadap 

standar GRI berdasarkan analisis data sekunder yang didapat yang disajikan dalam bentuk 

tulisan gambar ataupun tabel. 

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti Sustainability Report yang merupakan data 

sekunder perusahaan pertambangan PT. Kaltim Prima Coal yang bergerak di bidang 

pertambangan serta memproduksi dan menjual batu bara baik untuk pelanggan domestik 

maupun internasional di wilayah Sangatta, Kalimantan Timur, Indonesia dan PT. Elnusa 

menyediakan jasa migas dengan strategi aliansi global bagi perusahaan migas berkelas 

dunia dan juga sesuai dengan standar keselamatan dan lindung lingkungan. Peneliti 

menggunakan studi dokumentasi dan studi kepustakaan. Analisis dilakukan dengan 

menilai kepatuhan laporan keberlanjutan mengenai informasi-informasi sesuai dengan GRI 

Standards pada tahun 2018. Kemudian hasil analisis dalam bentuk narasi dan deskriptif 

dalam assurance plan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengungkapan umum GRI Standards 2016 oleh PT. Kaltim Prima Coal adalah 46% 

yang tergolong sebagai Partially Applied. Ketidaklengkapan pengungkapan umum GRI 

Standards pada PT. Kaltim Prima Coal karena tidak mengungkapkan secara penuh 

pengungkapan umum topik Etika dan Integritas, Tata Kelola, dan Praktik Pelaporan.  

Pengungkapan umum GRI Standards 2016 pada PT. Elnusa lebih rendah yaitu 

sebesar 45% tergolong sebagai Partially Applied. Pengungkapan umum yang tidak 

dipenuhi oleh PT. Elnusa sebesar terdiri dari item informasi pengkajian topik strategi, etika 

dan integritas, tata kelola, serta keterlibatan pemangku kepentingan. 

Pengungkapan spesifik GRI Standards mencakup topik ekonomi (200), lingkungan 

(300), dan sosial 400. PT. Kaltim Prima Coal dan PT. Elnusa berhasil mengungkapkan 

laporan keberlanjutan kepada stakeholders, namun keduanya belum sepenuhnya berhasil 

mengungkapkan pengungkapan spesifik sesuai standar GRI 2016. Tabel dibawah ini 

menyajikan tingkat kepatuhan General Disclosure GRI Standards 2016 PT. Kaltim Prima 

Coal dan PT Elnusa dalam laporan keberlanjutan, disertakan pula grafik yang 

menggambarkan pengungkapan tingkat kelengkapan pengungkapan topik umum dan topik 

keseluruhan topik material. 



Rata-rata pengungkapan topik material GRI Standards 2016 topik ekonomi, 

lingkungan, dan sosial PT. Kaltim Prima Coal adalah 62%, 40%, dan 33% dengan rata-rata 

45% yang tergolong sebagai kurang baik. Pengungkapan topik material spesifik GRI 

Standards 2016 topik ekonomi, lingkungan, dan sosial PT. Elnusa, Tbk berturut-turut 

adalah 23%, 13%, dan 12% dengan rata-rata 16% yang tergolong kurang baik.  

Tingkat kepatuhan pengungkapan topik material pada PT. Kaltim Prima Coal 

adalah 67% yang tergolong sebagai kategori tingkat pengungkapan Partially Applied. 

Sebesar 43% pengungkapan topik material yang tidak dungkapkan oleh PT. Kaltim Prima 

Coal yaitu terdiri dari topik air, pelatihan dan pendidikan, keanekaragaman badan tata 

kelola dan karyawan, dan kesehatan serta keselamatan pelanggan. Dalam GRI Standards 

2016, Topik Lingkungan, ada total 30 butir standards. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, pada Sustainability Report PT. Kaltim Prima Coal baru mencantumkan 12 

standards. Dari sisi pembahasan topik lingkungan, tingkat kelengkapan pengungkapan 

dengan GRI standards adalah 69% yang tergolong sebagai kategori tingkat pengungkapan 

Partially Applied. Pada topik lingkungan, pihak yang berkepentingan pihak yang 

berkepentingan yang utama adalah masyarakat di sekitar perusahaan. Dalam pembahasan 

dari GRI Standards 307-1, dijelaskan tentang ketidakpatuhan terhadap undang-undang. 

Selama periode pelaporan tidak ada pengaduan terhadap perusahaan yang berkaitan dengan 

dampak lingkungan. Perusahaan juga tidak mendapat denda akibat ketidakpatuhan 

terhadap undang-undang dan peraturan tentang lingkungan. Pihak yang berkepentingan 

lainnya adalah perusahaan. Jika perusahaan sangat memperhatikan lingkungan hidup 

sekitar, maka masyarakat lingkungan akan mendukung keberadaan perusahaan. Salah satu 

hal yang dapat membantu perusahaan dalam hal going concern adalah dukungan dari 

masyarakat lingkungan sekitar. Hal ini tentunya akan mempengaruhi keputusan para 

pemegang saham. 

Tingkat kepatuhan pengungkapan topik material pada PT. Elnusa, Tbk adalah 27% 

yang tergolong sebagai kategori tingkat pengungkapan Limited Disclosed. Sebesar 73% 

pengungkapan topik material yang tidak dungkapkan oleh PT. Kaltim Prima Coal yaitu 

terdiri dari topik material, limbah, dampak ekonomi tidak langsung, praktik pengadaan, 

anti korupsi, efluen, air, keanekaragaman hayaitu, emisi, hubungan tenaga kerja, kesehatan 

dan keselamatan kerja, pelatihan dan pendidikan, non diskriminasi, dan kesehatan serta 

keselamatan pelanggan. Pengungkapan ekonomi pada PT. Elnusa dalam topik kinerja 

ekonomi sebesar 50% dan anti korupsi 35%. Dalam topik kinerja ekonomi, PT. Elnusa 

belum mengungkapkan mengungkapkan laporan EVG&D terpisah pada tingkat nasional, 

regional atau pasar dan kriteria yang digunakan untuk menentukan signifikansinya. 

Tingkat Pengungkapan lingkungan pada PT. Elnusa sebesar 9%. Perusahaan PT. 

Elnusa  belum mengungkapkan konsumsi bahan bakar dengan pengelompokkan bahan 

bakar terbarukan dan tidak terbarukan. Selama periode pelaporan, perusahaan tidak 

memiliki pengaduan dampak lingkungan. Perusahaan tidak akan didenda karena tidak 

mematuhi undang-undang dan peraturan lingkungan. Topik material sosial dalam laporan 

keberlanjutan PT. Elnusa mencakup kepegawaian, pelatihan dan pendidikan, dan 

masyarakat lokal. Tingkat kepatuhan pengungkapan topik material sosial dalam laporan 

keberlanjutan adalah 41%. Dalam laporan keberlanjutan tahun 2018, PT. Elnusa tidak 

mengungkapkan informasi hubungan tenaga kerja, keselamatan dan keselamatan kerja, 

pelatihan dan pendidikan. Sebagai perusahaan petambangan, PT. Elnusa tidak 

mengungkapkan jenis kecelakaan kerja, tingkat kecelakaan kerja, dan mengungkapkan 



jenis kecelakaan kerja utnuk seluruh pekerja yang pekerjaannya dikendalikan oleh 

organisasi dengan perincian berdsarkan wilayah dan jenis kelamin, serta sistem peraturan 

yang berlaku untuk melaporkan statistik kecelakaan. 

Hasil penelitian menunjukkan PT. Kaltim Prima Coal, sudah mengungkapkan 

Laporan Berkelanjutan dengan baik. Pengungkapan umum yang dilakukan oleh 

perusahaan menunjukkan skor 46% yang tergolong sebagai Partially Applied, sedangkan 

tingkat kepatuhan jika dilihat berdasarkan topik ekonomi, lingkungan, dan sosial adalah 

masing-masing sebesar 59%, 69%, dan 71%. Jika dilihat secara keseluruhan topik material 

maka rata-rata tingkat kepatuhannya adalah sebesar 66% termasuk dalam kategori 

Partially Applied. 

Pengungkapan spesifik pada topik ekonomi PT. Kaltim Prima Coal menunjukkan 

skor 59% yang artinya Partially Applied. Hal ini menunjukkan PT. Kaltim Prima Coal 

menyediakan Sustainability Report yang dapat menjadi bahan pertimbangan para 

pemegang saham / investor dan mementingkan pertanggungjawaban para principle. Hal ini 

ditunjukkan dengan diungkapkannya keberadaan pasar (202-1) yang menunjukkan total 

remunerasi dan tunjangan karyawan KPC pada tahun 2018 yang menunjukkan persentase 

2,16% lebih tinggi dibandingkan dengan upah minimum sektor pertambangan Kabupaten 

(UMSK) Kutai Timur. Pengungkapan dampak ekonomi tidak langsung (203-2) yang 

menunjukkan skor 100% yang artinya Fully Applied. Hal ini ditunjukkan dengan berbagai 

pengungkapan yang dilakukan oleh PT. Elnusa, Tbk antara lain: meningkatkan kesehatan 

dan sanitasi masyarakat dengan meningkatkan infrastruktur di bidang kesehatan di 4 

kecamatan yag berada di sekitar wilayah operasi penambangannya, peningkatan 

pendidikan untuk menyiapkan sumber daya manusia yang mampu menjadi penggerak 

pembangunan yang berkelanjutan dalam menyongsong generasi mendatang dengan 

memberikan beasiswa, uji kompetensi siswa SMK, dan pemagangan mekanik. 

Pengungkapan ini dapat memberikan sinyal kepada investor untuk memperhatikan dan 

memberi gambaran mengenai perusahaan di masa mendatang. 

Pengungkapan spesifik topik lingkungan PT. Kaltim Prima Coal menunjukkan skor 

69% yang dikategorikan Partially Applied. Hal ini menunjukkan perusahaan belum cukup 

mengungkapkan Laporan Keberlanjutan yang seluas-luasnya baik kepada para pemegang 

saham, karyawan, maupun masyarakat luas. Perusahaan dalam hal ini belum cukup 

memenuhi harapan stakeholder untuk menjalankan roda bisnis sesuai dengan harapan 

dalam konteks lingkungan. PT. Kaltim Prima Coal menunjukkan pengungkapan dengan 

komitmen bahwa kegiatanpertambangan dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan 

menghasilkan nilai tambah bagi lingkungan ke depannya. KPC selalu menerapkan prinsip 

Good Mining Practice dalam beroperasi dengan mekanisme yang ramah lingkungan. 

Perencanaan dan pelaksanaan end-to-end mining process dikerjakan dengan tanggung 

jawab dan bertujuan untuk meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan. PT. Kaltim 

Prima Coal mengungkapkan secara Fully Applied dengan sub-topik keanekaragaman 

hayati, kepatuhan terhadap undang-undang dan peraturan tentang lingkungan hidup, dan 

seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria lingkungan. Pemeliharaan 

keanekaragaman hayati yang diungkapkan oleh perusahaan meliputi hasil pengukuran 

kesesuaian program reklamasi berbasis zonasi terhadap aktual mencapai angka indikator 

78,5 – 95,3%. Restorasi berbasis zonasi telah mampu meningkatkan keanekaragaman 

fauna, seperti mamalia, aves, herpetofauna, dan serangga. Prakualifikasi pemasok juga 



dipastikan oleh perusahaan memenuhi persyaratan administratif, teknis, dan manajemen 

lingkungan, serta keselamatan dan kesehatan kerja.  

Pengungkapan spesifik topik sosial PT. Kaltim Prima Coal menunjukkan skor 71% 

yang artinya Partially Applied. Hal ini menunjukkan perusahaan belum cukup 

mengungkapkan topik sosial pada Sustainability Report dengan seluas-luasnya. 

Perusahaan belum memenuhi harapan stakeholder untuk memberikan nilai yang tinggi 

terhadap norma-norma sosial pada masyarakat. Sehingga, tindakan dari manajemen belum 

cukup dapat memberikan instruksi serta informasi kepada investor untuk melihat prospek 

perusahaan ke depan. Hal ini ditunjukkan dengan pemenuhan pengungkapan 100% pada 

sub-topik seleksi pemasok baru dan kepatuhan perusahaan terhadap undang-undang dalam 

bidang sosial dan ekonomi. Hal ini ditunjukkan pada tahun 2018, kinerja KPC di bidang 

sosial mendapatkan apresiasi dari pihak luar seperti Penghargaan Peduli kemanusiaan Palu 

dari Palang Merah Indonesia Adhitya Karya Mahatva Yodha 2017 - Mitra CSR Dunia 

Usaha Kategori Mitra Kerja Terbaik Karang Taruna dari Kementrian Sosial Republik 

Indonesia, penghargaan Program Pencegahan dan Penanggulangan HIV & AIDS kategori 

PLATINUM dari Gubernur Kalimantan Timur, penghargaan Program Pencegahan dan 

Penanggulangan HIV & AIDS kategori PLATINUM dari Kementrian Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia, penghargaan ESDM Siaga Bencana atas partisipasi dalam 

mengirimkan Emergency Response Team pada Bencana Gempa di Nusa Tenggara Barat 

dari Menteri Energi dan Sumberdaya Mineral, dan penghargaan atas Partisipasi Aktif 

sebagai Tim ESDM Siaga Bencana Gempa Bumi, Tsunami, dan Likuifaksi Provinsi 

Sulawesi Tengah 2018 dari Menteri Energi dan Sumber daya Mineral. Selama tahun 2018, 

PT. Kaltim Prima Coal mematuhi peraturan undang-undang dalam bidang sosial. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa Sustainability Report PT. Kaltim Prima Coal cukup 

legitimate karena mendapat pengakuan tanpa paksaan berupa beragam penghargaan yang 

diterima selama tahun 2018. 

Hasil Penelitian PT. Elnusa,Tbk menunjukkan pengungkapan umum yang memiliki 

skor 45%, yang artinya Partially Applied. Berdsasarkan penelitian, perusahaan belum 

mampu mengungkapkan Sustainability Report dengan lengkap dan luas. Sehingga, 

perusahaan kurang dapat menyampaikan tindakan manajemen kepada stakeholder 

terutama kepada investor. Sedangkan tingkat kepatuhan jika dilihat berdasarkan topik 

ekonomi, lingkungan, dan sosial adalah masing-masing sebesar 35%, 9%, dan 41%. Jika 

dilihat secara keseluruhan topik material maka rata-rata tingkat kepatuhannya adalah 

sebesar 28% termasuk dalam kategori Limited Disclose. 

Pengungkapan spesifik topik ekonomi PT. Elnusa menunjukkan skor tingkat 

pengungkapan 35%, yang artinya Limited Disclose. Perusahaan belum mengungkapkan 

kinerja ekonomi dengan luas. Sebagai perusahaan terbuka, PT. Elnusa kurang memberikan 

informasi kepada stakeholder mengenai informasi kinerja ekonomi perusahaan selama 

periode tersebut. Secara tren, nilai ekonomi yang diperoleh dan didistribusikan oleh 

Perseroan mengalami peningkatan 33,1% dan 34,6%. Peningkatan nilai ekonomi ini 

seiring dengan peningkatan pendapatan dan biaya operasional yang perlu dikeluarkan 

Perseroan. Namun, secara keseluruhan nilai ekonomi yang disimpan berdasarkan nilai 

ekonomi yang diperoleh dan didistribusikan mengalami penurunan sebesar 6,8% jika tidak 

termasuk pembayaran dividen dan turun 3,0% jika termasuk pembayaran dividen. 

Penurunan ini terkait peningkatan biaya operasional yang lebih tinggi dari peningkatan 

pendapatan dan peningkatan biaya bunga karena pinjaman dan pembayaran pajak.  



Penelitian mengenai pengungkapan spesifik topik lingkungan PT. Elnusa 

menunjukkan skor 9% yang artinya Limited Disclose. Perusahaan belum memenuhi tingkat 

kepatuhan yang tinggi mengenai topik lingkungan. Sehingga, pihak manajemen belum 

memberikan informasi yang luas kepada stakeholder untuk mengungkapkan Sustainability 

Report  mengenai topik lingkungan. PT. Elnusa dirasa belum memberikan kontribusi 

kepada para pemangku kepentingan untuk mengungkapkan topik lingkungan yang 

semestinya saling mempengaruhi satu sama lain. Pada aspek lingkungan, Perseroan tetap 

berkomitmen untuk menjalankan kegiatan operasionalnya secara bertanggung jawab. 

Penggunaan berbagai teknologi ramah lingkungan, pemanfaatan sumber daya dan energi 

secara efektif dan efisien, disertai dengan pengelolaan atas limbah yang dihasilkan, 

merupakan kesungguhan Perseroan dalam mengelola lingkungan. PT. Elnusa, Tbk belum 

mengungkapkan topik-topik yang esensial seperti konsumsi bahan bakar, pengungkapan 

material yang digunakan, deskripsi pendekatan yang digunakan mengidentifikasi dampak 

terkait air, serta pengungkapan limbah dengan uraian yang lengkap baik yang tidak 

berbahaya dan tidak berbahaya.  

Hasil penelitian mengenai pengungkapan spesifik topik sosial PT. Elnusa 

menunjukkan skor 41%, yang artinya Partially Disclosed. Perusahaan belum mampu 

mengungkapkan Sustainability Report topik sosial dengan seluas-luasnya. Hal ini 

menunjukkan perusahaan belum dapat memastikan bahwa manejemen beroperasi dalam 

kerangka dan norma-norma yang ada di masyarakat di mana perusahaan berada. Sebagai 

perusahaan pertambangan, kebijakan sosial yang disusun oleh PT. Elnusa melalui 

Sustainability Report,  belum dapat memberikan sinyal kepada para stakeholder mengenai 

evaluasi kebijakan yang inklusif dalam jangka panjang untuk memperkuat kepercayaan 

terhadap kepercayaan masyarakat, dan sebagai modal yang strategis dalam menjalankan 

operasi perusahaan. Pada aspek sosial, perhatian Perseroan pada kesehatan dan 

keselamatan kerja, kualitas sumber daya manusia, peningkatan kualitas jasa serta praktik 

pengembangan dan pelibatan masyarakat lokal masih mendominasi sepanjang tahun. Pada 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, pada 2018 Perseroan mampu mencatatkan 

tingkat perputaran karyawan sebesar 3% dengan peningkatan produktivitas 5% bila 

dibandingkan tahun 2017. Selain itu, program pelatihan berhasil ditingkatkan menjadi 73 

ribu jam pelatihan atau meningkat 33% dibandingkan tahun sebelumnya. Berbagai upaya 

ini merupakan komitmen Perseroan untuk terus meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Pencapaian peningkatan aspek sosial juga terimplementasi dengan baik pada 

peningkatan kualitas produk maupun jasa yang dihasilkan. Berbagai peningkatan maupun 

inovasi banyak dihasilkan pada tahun ini. Tercatat 152 inovasi dengan value creation 

mencapai Rp 1,6 triliun telah dihasilkan. Indeks kepuasan pelanggan pun meningkat 

menjadi 91 dari target 85. Perseroan akan terus mengupayakan perbaikan ini ke depannya.  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari penelitian yang dilakuka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Tingkat kepatuhan Kedua perusahaan tambang disebut kurang baik dalam melakukan 

dan melaporkan Sustainability Report berdasarkan Standar GRI 2016 dengan skor PT. 

Kaltim Prima Coal (KPC) 45% dan PT. Elnusa, Tbk 16% 

b. Tingkat kepatuhan Kedua perusahaan dalam pengungkapan standar umum GRI PT . 

Kaltim Prima Coal sebesar 46% yang berarti Partially Applied, tingkat kepatuhan 



Partially Apllied dalam pengungkapan topik material sebesar 66%. Sedangkan PT. 

Elnusa, Tbk memiliki tingkat kepatuhan Partially Apllied 45% dan tingkat kepatuhan 

Limited Disclose dalam pengungkapan topik material sebesar 28%.  

 

Kemudian saran dari keterbatasan yang dialami peneliti dalam melakukan penelitian 

sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti yang bermaksud untuk melanjutkan penelitian atau melakukan penelitian 

sejenis, keterbatasan masalah dapat diperbaiki sehingga hasil yang diperoleh lebih 

lengkap dan lengkap. Penulis selanjutnya dapat menganalisis tidak hanya berdasarkan 

laporan keberlanjutan perusahaan, tetapi juga melalui wawancara, observasi, atau 

sumber berita. Sehingga bisa membedakan melalui pengungkapan laporan dan aplikasi 

di lapangan. 

b. Penelitian ini baiknya dapat dijadikan acuan untuk menggunakan objek penelitian 

dalam sektor lain seperti finansial, industri, keuangan, dan lain-lain 

c. Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 

terdapat keterbatasan saya sebagai peneliti tidak dapat melakukan wawancara dan 

observasi secara langsung dikarenakan situasi dan kondisi pandemi COVID-19 yang 

membatasi. 

d. Bagi manajemen perusahaan pertambangan PT. Kaltim Prima Coal (KPC) dan PT. 

Elnusa, Tbk diharapkan lebih melaporkan pengungkapan tentang ekonomi, 

lingkungan, dan sosial sesuai Standar GRI. Untuk menjadi acuan agar 2 perusahaan 

tambang dapat penghargaan dalam Standar GRI. Pengungkapan topik material menurut 

Standar GRI sebaiknya dilaporkan lebih mendalam dalam Sustainability Report PT. 

Kaltim Prima Coal (KPC) dan PT. Elnusa, Tbk.  
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